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RINGKASAN

L
RANCANG BANGUN SISTEM PENGUKUR KEKENTALAN BERBASIS
KOMPUTER

(DESIGN AND CONSTRUCTION AN INSTRUMENT FOR VISCOSITAS OF
LIQUID BASED ON COMPUTER)

(Sumariyah, Ainie Khuriatie dan Jatmiko Endro Suseno : 2003, 49 halaman)

Pemakaian komputer dapat dikembangkan ke berbagai kebutuhan dengan
membuat perangkat lunak (sofiware) dan menambahkan perangkat keras (hardware) .
Perangkat keras tambahan ini disebut antarmuka (inferfuce equipment) yang berfungsi
menghubungkan peralatan pelengkap tambahan dengan komputer. Salah satu pemakaian
computer yang telah dikembangkan adalah sebagai system pengukur kekentalan suatu
fluida.  Sistem pengukur kekentalan yang dilengkapi komputer ini akan dapat
mengumpulkan, mengolah , menyimpan dan menampil ulang serta memberikn informasi
yang lengkap. Misalkan informasi tentang tanggla. jenis fluidanya dan nilai
kekentalannya.

Tujuan penelitian adalah merancang, merealisasi dan uji system pengukur
kekentalan dengan menggunakan keterpaduan kerja antara hardware (interface) dan
software (program computer). System ini telah terealisasi dan dapat bekerja secara
terpadu.

Telah dirancang, dibuat dan diaplikasikan sistem pengukur kekentalan yang
dapat menentukan waktu dan jarak minimal bola yang bergerak dalam fluida kental untuk
mencapai kecepatan konstan serta dapat mencacah waktu tempuh bola bergerak dengan
jarak tertentu, sedangkan hasil perhitungan adalah secara otomatis oleh komputer.
Sistem pengukur ini terdiri dari 2 buah rangkaian sensor cahaya, penahan RSdan
antarmuka PPI 8255. Kedua sensor cahaya ini menggunakan sensor optokopler. Sensor
pertama berfungsi untuk memberikan sinyal untuk memulai mencacah waktu tempuh
bola yang bergerak antara sensor pertama dan kedua. Sedangkan sensor kedua berfungsi

untuk menghentikan pencacahan waktu. Penahan RS berfungsi untuk menahan logika



tegangan tegangan, sehingga pencacahan waktu bias tetap terjadi sampai bola menutup
sensor kedua. Antarmuka PPl 8255 berfungsi untuk menghububhgkan rangkaian
elektronik dengan Komputer.

Sebagai pengkalibrasi alat digunakan data referensi minyak castor dan gleserin .
Hasil pengukuran kekentalan minyak castor adalah (7,280 1 0,028) poise, gliserin (8,937
+ (,218) poise,pelumas penzoil (4,135 £ 0,062) poise, dan pelumas castrol (2,243 +
0,025) poise.

( Jurusan Fisika FMIPA Universitas Diponegoro, Nomor : 028/DPPM/PDM/111/2003).



SUMMARY

DESIGN AND CONSTRUCTION AN INSTRUMENT FOR VISCOSITAS OF
LIQUID BASED ON COMPUTER

{Sumariyah, Ainie Khunatie dan Jatmiko Endro Suseno : 2003, 49 halaman)

Utilization of a personal computer can be developed for several needs in our live
by developing a software and adding a hardware. This hardware, normally, is calied as an
interface equipment which has a function like a complement of computer. The
instrument for viscositas of liquid which is completed by a computer has a capability to
collect, to treat, to save the data of viscositas of liquid and also this system shows
complete informatioan like date, time and name of liquid.

This research was onented to design and to construct an instrument for viscisitas of
liquid system by using a hardware (interface) and software (programming) of the
computer. This system has been realized and operated like an integrated system
measurement of viscositas

Fluid viscousity measurement device has been made, designed and applied. This
device can determine time and ball minimum distance to attain constant velocity and
able to count the time of moving ball with certain distance and result of calculation are
automatically counted by computer. The circuit device consist of two light transducers,
RS latch, and PPI 8255. Both of light transducers are using optocoupler censor. The first
censor has function to send the signal for start to count the time of moving ball between
first censor and second censor, while the second censor has function to stop counting
of time. RS latch has function to latch voltage logic, so time counting can also remain
to happen until ball close the second censor. PPl 8255 "has function to connect the
electronic circuit to computer. The reference data of castor oil and glycerin is use as
calibration device.

The result of measuring fluid viscous for castor oil is (7,280 £ 0,028) poise,
glycerin is (8,937 + 0,218) poise, penzoil lubricant is (4,135 + 0,062) poise, dan castrol
lubricant is (2,243 + 0,025) poise.

( Jurusan Fisika FMIPA Universitas Diponegoro, Nomor : 028/DPPM/PDM/111/2003).
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BABI

PENDAHULUAN

Dalam bidang industri maupun otomotif, pemberian minyak atau pelumasan
terhadap peralatan mesin sangat dibutuhkan. Tujuan pclumasan adalah  untuk
menghindari gesekan langsung antara komponen logam satu dengan komponcen
logam lain yang saling bergerak dan menempel. Kondisi optimum pelumasan
diperoleh bila pada saat dua permljkaan dipisahkan secara sempurna oleh lapisan
selaput minyak untuk menghindari kontak antara logam dengan logam.

Viskositas atau kekentalan merupakan besaran utama yang digunakan dalam
mengklasifikasikan minyak pelumas sesuai dengan tujuan penggunaannya. Mesin
yang bekerja dengan kecepatan tinggi membutuhkan nilai viskositas yang berbeda
dengan mesin yang bekerja dengan kecepetan rendah. Atau mesin yang bekerja pada
sistem tertutup juga membutuhkan nilai viskositas berbeda dengan mesin pada sistem
terbuka, %

Karena itu, Society of Automotive Engineer (SAE) telah membuat.klasiﬁkasi
viskositas. Sehingga pada kaleng minyak pelumas yang diperdagangkan tercantum
kodc—kddc seperti SAE 30, SAE 40 yang scmuanyaz mencirikan viskositas pclumas
tersebut (Anton, 1983),

Pemakaian komputer dapat dikembangkan ke berbagai kebutuhan dengan

membuat perangkat lunak'(soﬂware) dan menambahkan perangkat keras (hardware).



Perangkat keras tambahan ini disebut sebagai antarmuka (inlei_‘che equipment) yang
berfungst  menghubungkan  peralatan  pelengkap  tambahan  dengan  komputer
(Rahendra, S., 1998).

Salah satu pemakaian komputer yang akan dikembangkan adalah untuk
pengukuran viskositas zal cair. Pengukuran viskositas suatu zat cair amat dibutuhkan.
Misal : di industri makanan dan pelumas. Pengukuran viskositas zat cair yang
dilakukan berdasarkan hukum Stoke telah menjadi bahan praktikum fisika dasar di
Laboratorium Fisika Dasar Universitas Diponegoro. Sistem pengukuran viskositas zat
cair yang dilengkapi komputer ini mempunyai keunggulan/ kelebihan techadap alat
ukur manual (hukum Stoke) yaitu disamping untuk mengoptimalkan fungsi komputer
PC, alat ukur yang akan dikembangkan juga dapat mengolah data secara otomatis
tanpa penghitungan manual.

Di beberapa tempat (Laboratorium Fisika Dasar Universitas Diponegoro dan
Politeknik Negeri Semarang) sudah terdapat alat ukur yang digunakan secara manual
maupun semi otomadis. Lanjar pada tahun 1998 dari  Jurusan Teknik Elekto
Universitas Diponegoro juga pernah  membuatnya. Namun dalain penggunaannya,
alat l';:rscbul belum praktis. Misalnya nilai viskositas yang didapat merupakan hasil
pethitungan secara manual. Untuk itu Kami m‘erancalng dan membuat alat pengukur
viskositas fluida dengan memanfaatkan komputer yang dengan alat ini data dapat
diambil dan diolah secara otomatis.

Selain itu, dengan memanfaatkn komputer akan lebih meyakinkan pengamat

yang melakukan pengukuran, karena tampilan pada display yang menarik, dan

hasilnya sudah dalam angka perhitungan akhir atau dapat juga dimodifikasi sesuai

dengan keinginan.





